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Abstract 
This study examined the effectiveness of the Tactical Games model in improving the motor skills of elementary 
school students in Physical Education, Sports, and Health learning. Motor skills are essential for developing agility, 
speed, coordination, balance, and fundamental movement abilities. The study employed a quantitative approach 
using a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. Participants were Phase B 
elementary school students divided into experimental and control groups. Data were collected through motor skill 
tests measuring agility, speed, coordination, and balance. Statistical analysis included normality, homogeneity, and 
independent t-tests. The results showed that the Tactical Games model significantly improved students’ motor 
abilities compared to conventional learning methods. Furthermore, this model increased students’ active participation, 
decision-making, tactical understanding, and movement skills through contextual and enjoyable game-based 
activities. Therefore, the Tactical Games model is effective for elementary school PJOK learning. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas model pembelajaran Tactical Games dalam meningkatkan 
kemampuan motorik siswa sekolah dasar pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu melalui desain pretest-posttest 
control group. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar fase B yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan 
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan motorik yang meliputi kelincahan, kecepatan, 
koordinasi, dan keseimbangan. Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t independen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model Tactical Games memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan motorik siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, model ini mampu meningkatkan 
partisipasi aktif, kemampuan pengambilan keputusan, pemahaman taktik, serta keterampilan gerak siswa melalui 
aktivitas permainan yang kontekstual dan menyenangkan. Dengan demikian, model Tactical Games efektif diterapkan 
dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan 

mengembangkan aspek fisik, motorik, sosial, emosional, dan kognitif peserta didik melalui aktivitas 

jasmani yang terencana dan sistematis. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran pendidikan jasmani 

memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan gerak dasar yang menjadi fondasi perkembangan 

keterampilan olahraga pada tahap berikutnya. Kemampuan motorik yang baik akan membantu siswa 

dalam melakukan aktivitas fisik secara efektif, efisien, dan aman (Gallahue & Ozman 2012). Kemampuan 

motorik siswa sekolah dasar mencakup berbagai komponen seperti koordinasi, kelincahan, 

keseimbangan, kecepatan, serta kemampuan kontrol gerak tubuh (Rohayanti et al., 2023). 

Perkembangan kemampuan motorik dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani (Haida et al., 2023). 

Pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru sering kali menyebabkan siswa kurang aktif, kurang 

termotivasi, serta mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan gerak secara optimal 
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(Mubarok & Riyan, 2024). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan 

aktivitas dan kemampuan motorik siswa adalah model Tactical Games. Tactical Games merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pemahaman taktik permainan melalui situasi bermain yang dimodifikasi. 

Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman bermain secara 

langsung, sehingga siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknik, tetapi juga kemampuan 

berpikir, pengambilan keputusan, dan kerja sama. 

Model Tactical Games dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Dalam implementasinya, siswa dihadapkan pada 

berbagai situasi permainan yang menuntut mereka untuk bergerak aktif, memahami strategi permainan, 

dan mengambil keputusan secara cepat. Aktivitas tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kemampuan motorik siswa karena melibatkan berbagai gerakan dasar seperti berlari, melompat, 

mengubah arah, melempar, menangkap, dan menjaga keseimbangan. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model Tactical Games efektif meningkatkan keterampilan bermain, motivasi belajar, 

serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Namun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengkaji efektivitas Tactical Games terhadap pengembangan kemampuan motorik siswa 

sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas model Tactical Games dalam meningkatkan kemampuan motorik siswa 

sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

Tactical Games terhadap pengembangan kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Penelitian 

dilaksanakan di sekolah dasar pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa sekolah dasar fase B. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dan dibagi menjadi dua kelompok: Kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan 

model Tactical Games, Kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Jumlah sampel 

penelitian sebanyak 40 siswa. Variabel dalam penelitian ini Variabel bebas: model Tactical Games dan 

variabel terikat: kemampuan motorik siswa. Instrumen penelitian menggunakan tes kemampuan motorik 

yang meliputi: Shuttle Run Test untuk mengukur agility, sprint Test untuk mengukur speed, coordination 

Test untuk mengukur coordination, Balance Test untuk mengukur balance. Teknik pengumpulan data 

melalui Pretest kemampuan motorik sebelum perlakuan, Pemberian perlakuan menggunakan model 

Tactical Games selama 8 minggu, Posttest kemampuan motorik setelah perlakuan. Analisis data dilakukan 

menggunakan:Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji paired sample t-test, Uji independent sample t-test. 

Analisis dilakukan menggunakan bantuan aplikasi statistik  SPPS 20.0 dengan taraf signifikansi 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan menggunakan model Tactical Games. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Motorik 

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan 

Eksperimen 65,20 82,45 17,25 

 

Kontrol 64,85 71,10 6,25 
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa hasil pengukuran kemampuan motorik, kedua kelompok 

menunjukkan adanya peningkatan antara nilai pretest dan posttest, namun peningkatan pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata 

pretest sebesar 65,20 meningkat menjadi 82,45 pada posttest, sehingga mengalami peningkatan sebesar 

17,25 poin. Sementara itu, pada kelompok kontrol, nilai rata-rata pretest sebesar 64,85 meningkat 

menjadi 71,10 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 6,25 poin. Perbedaan peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Tactical Games memberikan pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap perkembangan kemampuan motorik siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Hal ini mengindikasikan bahwa model Tactical Games mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, kontekstual, dan menyenangkan, sehingga siswa lebih terlibat dalam aktivitas gerak dan 

memperoleh peningkatan kemampuan motorik yang lebih optimal. 

Uji Normalitas dan Homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan varians kedua kelompok 

homogen.Uji Hipotesis. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan model Tactical Games terhadap peningkatan 

kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Tactical Games efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil posttest kelompok 

eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Model Tactical Games memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bergerak aktif melalui berbagai bentuk permainan yang menuntut 

keterlibatan fisik secara maksimal. Aktivitas permainan yang dilakukan secara berulang mampu 

meningkatkan koordinasi gerak, kecepatan, keseimbangan, dan kelincahan siswa. Selain itu, 

pembelajaran berbasis permainan membuat siswa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani. Situasi bermain yang menyenangkan menyebabkan siswa tidak 

merasa terbebani saat melakukan aktivitas fisik. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar 

yang menyukai aktivitas bermain. 

Dalam model Tactical Games, siswa juga dilatih untuk mengambil keputusan secara cepat 

berdasarkan situasi permainan. Penelitian oleh (Khoerunnisa Azzahra.,et.al 2025) menunjukkan bahwa 

pendekatan Tactical Game Approach melalui permainan handball efektif meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan dan keterampilan gerak manipulatif siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa selama pembelajaran Proses tersebut melibatkan 

kemampuan berpikir dan respons gerak yang terintegrasi sehingga dapat mendukung perkembangan 

motorik secara menyeluruh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Uray Gustian.,et.al 2024) yang 

menyatakan bahwa keterampilan motorik siswa sekolah dasar melalui aktivitas permainan yang 

dimodifikasi yang menyatakan bahwa pendekatan permainan mampu meningkatkan aktivitas fisik dan 

kemampuan motorik siswa. Tactical Games tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik olahraga, 

tetapi juga menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Penerapan model Tactical 

Games dalam pembelajaran PJOK dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Guru dapat memodifikasi bentuk permainan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Tactical Games efektif terhadap 

pengembangan kemampuan motorik siswa sekolah dasar. Model Tactical Games mampu meningkatkan 

komponen kemampuan motorik seperti kelincahan, kecepatan, koordinasi, dan keseimbangan secara 
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signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Pembelajaran melalui permainan memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, model 

Tactical Games direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan motorik siswa. pembelajaran Tactical Games sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menyenangkan dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar. Model ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, kemampuan 

pengambilan keputusan, pemahaman taktik bermain, serta perkembangan kemampuan motorik. Selain 

itu, pihak sekolah juga perlu memberikan dukungan melalui penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai agar pelaksanaan model pembelajaran berbasis permainan dapat berjalan 

secara optimal. Untuk pengembangan keilmuan dan praktik pembelajaran di masa mendatang, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model Tactical Games dengan mengintegrasikan unsur 

permainan tradisional yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks budaya lokal. Selain itu, 

penelitian berikutnya juga dapat mengkaji efektivitas model Tactical Games terhadap aspek lain, seperti 

kebugaran jasmani, keterampilan sosial, motivasi belajar, maupun perkembangan karakter peserta didik 

dalam pembelajaran PJOK. 
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